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ABSTRAK

Fildzah Adni (2013) : Analisis Penilaian Kesehatan Koperasi Dinilai dari
Aspek Permodalan Studi Kasus Pada Koperasi Pegawai Republik
Indonesia Guru-Guru Payakumbuh Utara

Penelitian ini dilakukan untuk meneliti dan menilai kesehatan koperasi pada
aspek permodalan dengan menggunakan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan
Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor
14/Per/M.KUKM/XII/2009 tentang perubahan atas Peraturan Menteri Negara
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah nomor 20/Per/M.KUKM/X1/2008
tentang Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan
Pinjam Koperasi. Penelitian ini dilakukan pada Koperasi Pegawai Republik
Indonesia Guru-Guru Payakumbuh Utara dengan menggunakan neraca gabungan
dari tahun 2008 sampai 2012.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian observasi pada Koperasi
Pagawai Republik Indonesia Guru-Guru Payakumbuh Utara. Berdasarkan data
yang diperoleh tersebut, peneliti melakukan pengolahan sehingga akhirnya
diperoleh hasil. Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut peneliti dapat
memberikan kesimpulan tentang kesehatan koperasi pada aspek permodalan pada
Koperasi Pegawai Republik Indonesia Guru-Guru Payakumbuh Utara.

Berdasarkan pengelohan data diperoleh hasil tingkat kesehatan permodalan
dari tahun 2008 sampai tahun 2012 adalah tahun 2008 persentase 68% dengan
predikat cukup sehat, tahun 2009 persentase 65% dengan predikat cukup sehat,
tahun 2010 persentase 80% dengan predikat sehat, tahun 2011 persentase 84%
dengan predikat sehat dan tahun 2012 persentase 84% dengan predikat sehat.

Kata Kunci: Penilaian Kesehatan, Permodalan, Koperasi, Koperasi Pegawai
Republik Indonesia.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi ini perkembangan dunia perekonomian mengalami kemajuan
sangat pesat baik dalam hal teknologi maupun pemikiran. Salah satunya adalah
kegiatan di bidang jasa yaitu koperasi. Koperasi merupakan bentuk organisasi
ekonomi yang mempunyai peran penting dan berkaitan erat dengan sistem
perekonomian di Indonesia saat ini, yang merupakan pilar ekonomi berbasis
kekeluargaan dan kegotongroyongan.

Menurut Indonesia UU RI Nomor 17 Tahun 2012 (2013:2) koperasi adalah
badan hukum yang didirikan oleh orang perseorangan atau badan hukum koperasi
dengan pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai modal untuk menjalankan
usaha yang memenubhi aspirasi dan kebutuhan bersama di bidang ekonomi, sosial,
dan budaya sesuai dengan nilai dan prinsip koperasi. Hal ini berarti bahwa
koperasi diharapkan dapat tumbuh menjadi lembaga ekonomi yang kuat dan
menjadi wadah utama untuk pembinaan kemampuan usaha golongan ekonomi
lemah.

Koperasi Pegawai Negeri (KPN) adalah organisasi koperasi sebagai suatu
sistem sosial ekonomi yang beranggotakan pegawai negeri sipil menyangkut
pemenuhan kebutuhan sandang, pangan, pemukiman, pendidikan dan kesehatan
baik bagi yang bersangkutan maupun bagi keluarganya. Dalam rangka untuk
mengetahui apakah mengalami peningkatan ataupun penurunan kinerja Koperasi

Simpan Pinjam, maka diperlukan bagi Departemen Koperasi baik ditingkat pusat



maupun daerah untuk melaksanakan penilaian kesehatan koperasi. Menurut
Keputusan Menteri Koperasi dan UKM  No.20/Per/M.KUKM/X1/2008
menyatakan kesehatan koperasi adalah kondisi atau keadaan koperasi yang
dinyatakan sehat, cukup sehat, kurang sehat dan tidak sehat. Hal ini diperkuat
bahwa, aspek yang digunakan untuk penilaian kesehatan koperasi antara lain
aspek permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen, efisiensi, kemandirian
dan pertumbuhan, likuiditas dan jatidiri koperasi.

Penilaian tingkat kesehatan koperasi merupakan hal yang penting untuk
dilakukan karena untuk menilai sejauh mana kinerja, kelayakan usaha dan
kelangsungan hidup dari koperasi tersebut.Permodalan merupakan salah satu dari
tujuh aspek yang digunakan untuk melakukan penilaian. Alasan mendasar
Koperasi Pegawai Republik Indonesia Guru-Guru Payakumbuh Utara dijadikan
obyek dalam penelitian ini adalah berangkat dari kenyataan yang menunjukkan
bahwa akhir-akhir ini perkembangan koperasi sebagai sebuah badan usaha
pengembangan ekonomi masyarakat kecil mengalami kemajuan terutama kajian —
kajian yang dapat membantu pengelolaan usaha koperasi.

Pada aspek permodalan yang menunjukkan kemampuan koperasi dalam
mengelola modalnya. Bagi semua jenis usaha baik itu pada instansi perusahaan,
pemerintahan dan koperasi modal adalah aspek yang paling penting untuk
diperhatikan untuk kelangsungan usaha. Pada aspek permodalan memiliki tiga
rasio yang digunakan untuk menilai kesehatan permodalannya yaitu rasio modal
sendiri koperasi terhadap total aset yang menunjukkan kemampuan modal sendiri

koperasi dalam memenuhi keseluruhan aset koperasi. Rasio modal sendiri



terhadap pinjaman diberikan beresiko menunjukkan kemampuan modal sendiri
koperasi dalam mengimbangi pinjaman beresiko yang ada pada koperasi dan rasio
kecukupan modal yaitu menunjukkan kemampuan modal tertimbang koperasi
memenubhi aktiva tertimbang menurut resiko (ATMR) koperasi.

Masalah yang dimiliki pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia Guru-
Guru Payakumbuh Utara adalah pada rasio modal sendiri terhadap pinjaman
diberikan yang beresiko yang memberikan gambaran kemampuan koperasi
mengimbangi pinjaman diberikan beresiko yang pada lima tahun terakhir
penelitian berada pada range data kurang sehat dan cukup sehat.

Dampak dari rendahnya rasio ini akan mengakibatkan berkurangnya modal
sendiri yang tersedia didalam koperasi yang berfungsi untuk menjalankan
usahanya yang akan berguna untuk menutupi pinjaman diberikan yang beresiko
kurang memadai atau bisa juga disebut dengan keterbatasan pada modal koperasi.
Selain itu salah satu masalah koperasi dalam melaksanakan kegiatan usaha untuk
mencapai tujuan dibidang ekonomi adalah masalah pada manajemen permodalan
yang menyentuh dua fungsi usaha yaitu pembukuan dan tabungan keluarga.

Permodalan tersebut akan dinilai dengan menggunakan Peraturan Menteri
Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Republik Indonesia Nomor
14/Per/M.KUKM/XII/2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Negara
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Nomor 20/Per/M.KUKM/X1/2008
tentang Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan

Pinjam Koperasi.



Berdasarkan uraian diatas penulis bermaksud melakukan penelitian tugas

akhir dengan judul Analisis Penilaian Kesehatan Koperasi Dinilai Dari Aspek

Permodalan Studi Kasus Pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia Guru-Guru

Payakumbuh Utara.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan tersebut pokok-pokok

permasalahan antara lain:

1.

Bagaimana tingkat rasio modal sendiri terhadap total aset pada
Koperasi Pegawai Republik Indonesia Guru-Guru Payakumbuh Utara
tahun 2008-2012?

Bagaimana tingkat rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan
yang beresiko pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia Guru-Guru
Payakumbuh Utara tahun 2008-2012?

Bagaimana tingkat rasio kecukupan modal sendiri pada Koperasi
Pegawai Republik Indonesia Guru-Guru Payakumbuh Utara tahun
2008-2012?

Bagaimana tingkat permodalan secara keseluruhan pada Koperasi
Pegawai Republik Indonesia Guru-Guru Payakumbuh Utara tahun

2008-2012?



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengukur tingkat rasio modal sendiri terhadap total aset pada
Koperasi Pegawai Republik Indonesia Guru-Guru Payakumbuh Utara
tahun 2008-2012.

Untuk mengukur tingkat rasio modal sendiri terhadap pinjaman yang
diberikan yang beresiko pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia
Guru-Guru Payakumbuh Utara tahun 2008-2012.

Untuk mengukur tingkat rasio kecukupan modal sendiri pada Koperasi
Pegawai Republik Indonesia Guru-Guru Payakumbuh Utara tahun
2008-2012 .

Untuk mengukur tingkat permodalan secara keseluruhan pada Koperasi
Pegawai Republik Indonesia Guru-Guru Payakumbuh Utara tahun

2008-2012.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang bisa kita ambil dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Kegunaan bagi penulis
Kegunaan bagi penulis adalah diharapkan dapat menambah wawasan
pengetahuan tentang permodalan pada koperasi selain itu juga dapat

menambah ilmu pengetahuan mengenai permodalan koperasi.



Kegunaan bagi koperasi

Kegunaan bagi koperasi adalah sebagai bahan evaluasi terhadap
permodalan pada koperasi serta melihat kerja karyawan permodalan
pada koperasi.

Kegunaan bagi pihak lain

Kegunaan bagi pihak lain adalah dapat memberi sumbangan bagi dunia

ilmu pengetahuan mengenai permodalan koperasi yang sehat.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada Koperasi Pegawai Republik

Indonesi Guru-Guru Payakumbuh Utara dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Dinilai dari rasio modal sendiri terhadap total aset Koperasi Pegawai
Republik Indonesia Guru-Guru Payakumbuh Utara dari perhitungan tersebut
dapat dilihat bahwa dari lima tahun terakhir kemampuan modal sendiri
koperasi dalam memenuhi total aset koperasi dari tahun ketahun terlihat lebih
baik. Pada tahun 2008 dengan skor 3 dari 6 dengan predikat kurang sehat,
tahun 2009 dengan skor 3 dari 6 dengan predikat kurang sehat, tahun 2010
dengan skor 6 dari 6 dengan predikat sehat, tahun 2011 dengan skor 6 dari 6
dengan predikat sehat dan tahun 2012 dengan skor 6 dari 6 dengan predikat
sehat.

Dinilai dari rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang beresiko
Koperasi Pegawai Republik Indonesia Guru-Guru Payakumbuh Utara Dari
perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa dari lima tahun terakhir kemampuan
modal sendiri koperasi dalam menutupi pinjaman diberikan yang beresiko
koperasi dari tahun ketahun berkisara pada range data cukup dan kurang
cukup. Pada tahun 2008 dengan skor 4,2 dari 6 dengan prediket cukup sehat,
tahun 2009 dengan skor 3,6 dari 6 dengan prediket cukup sehat, tahun 2010

dengan skor 3 dari 6 dengan predikat kurang sehat, tahun 2011 dengan skor
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3,6 dari 6 dengan predikat cukup sehat dan tahun 2012 dengan skor 3,6 dari 6
dengan predikat cukup sehat.

Dinilai dari rasio kecukupan modal sendiri Koperasi Pegawai Republik
Indonesia Guru-Guru Payakumbuh Utara adalah baik yang dimana dari tahun
2008 sampai 2012 dengan hasil skor 3 dari skor 3.

Secara keseluruhan pada aspek permodalan Koperasi Pegawai Republik
Indonesia Guru-Guru Payakumbuh Utara mengalami kenaikan dari tahun ke
tahun. Pada tahun 2008 memiliki persentase 68% dengan predikat cukup
sehat, tahun 2009 persentasenya menurun menjadi 64% dengan predikat
cukup sehat, tahun 2010 persentasenya meningkat jauh menjadi 80% dengan
predikat sehat, tahun 2011 persentasenya meningkat lagi menjadi 84%
dengan predikat sehat dan pada tahun 2012 persentasenya dipertahankan pada
84% dengan predikat sehat.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas diketahui hasil penilaian kesehatan Koperasi

Pegawai Republik Indonesia Guru-Guru Payakumbuh Utara pada aspek

permodalan mendapat predikat sehat, namun kinerjanya masih belum maksimal.

Bisa dilihat pada rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang beresiko

mendapatkan hasil cukup baik sehingga masih harus ditingkatkan agar menjadi

baik.

Rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang beresiko. Modal
koperasi harus ditingkatkan dengan cara menambah nilai dari komponen yang

ada didalamnya. Penambahan modal sendiri dapat dilakukan dengan
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menambah besaran simpanan pokok, simpanan wajib dan simpanan wajib
khusus yang harus dilakukan melaui rapat anggota tahunan. Selain itu,
pemerintah juga perlu memberikan perhatian kepada koperasi yang memang
kesulitan dalam masalah permodalan. Dengan pemberian modal koperasi
dapat memperluas usahanya sehingga dapat bertahan dan bisa berkembang.
Selain pemerintah, masyarakat merupakan pihak yang tak kalah pentingnya,
dimana mereka yang memiliki dana lebih dapat menyimpan uang mereka
dikoperasi yang nantinya dapat digunakan untuk modal koperasi.

Koperasi melakukan pembenahan meminimalkan biaya usaha dengan
meninjau kembali kebutuhan usaha Koperasi sehingga dapat meningkatkan
sisa hasil usaha bagi para anggotanya.

Koperasi membenahi program kerja yang ada agar dengan aset yang dimiliki
mendapatkan sisa hasil usaha sesuai standar Peraturan Menteri Negara
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor
14/Per/M.KUKM/XI1/2009.

Pada manajemen modal kerja harusnya koperasi tidak melakukan kerja fungsi
ganda, tetapi manajemen modal hanya memengang bagian pembukuan saja.

Sedangkan pembukuan anggota baru diserahkan pada karyawan lain.
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